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Penelitian ini bertujuan (a) Mengukur potensi kerugian maksimum (unexpected loss) yang ditimbulkan atas
risiko pembiayaan mudharabah dengan menggunakan model standar dan model internal (Credit Metrics);

(b) Menguji validitas pengukuran capital charge risiko pembiayaan mudharabah dengan menggunakan
model standar dan metode internal (Credit Metrics); (c) Mengetahui profil risiko pembiayaan mudharabah
berdasarkan wilayah/lokasi usaha. Data yang digunakan dalam penelitian ini adaiah data pembiayaan
mudharabah sclama April 2005 -- Januari 2006. Model standar berdasarkan perhitungan ATMR sesuai
dengan peraturan Bank Indonesia nomor: 7/13/PBI1/2005 tentang: Kewajiban Penyediaan Moda Minimum
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Sedangkan model internal mengikuti metodologi CreditMetrics ?
J. P. Morgan

Hasil perhitungan yang dilakukan dengan model internal (CreditMetrics) menunjukkan risiko pembiayaan
yang lebih rendah jika dibandingkan dengan model standar (ATMR). Capital charge risiko pembiayaan
mudharabah dengan model standar Iebih tinggi dibanding dengan model internal. Tetapi melalui uji back
testing (Loglikelihoodl Ratio) kedua model dapat diterima (valid). Karenaitu dalam pengukuran capital
charge risiko pembiayaan, selain menggunakan model standar seperti yang disyaratkan oleh Bank Indonesia,
bank dapat menggunakan model internal, terutama untuk pengambilan keputusan yang strategis dalam
pengembangan pembiayaan. Risiko pembiayaan mudharabah paling tinggi terjadi di wilayah DK Jakarta
dan kemudian berturut-turut adalah wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan yang paling rendah
adalah wilayah di luar jawa.

This study was aimed to (a) measure the unexpected loss of mudharabah funding using standard as well as
internal models (Credit Metrics); (b) test whether capital charge measurement with internal model is
acceptable; (c) find out the location-base risk profile of mudharabah funding. This study used data on
mudharabah funding from April 2005 to January 2006. The standard model is based on WRA measurement
by Bank Indonesia number 7/13/PB1/2005 on Minimum Capital Charge of sharia-based Commercial Bank,
while the internal model adopts the Credit Metrics - J.P. Morgan method.

The result of internal method shows a lower credit risk as compared to that of standard method. Thisimplies
that the capital charge of credit risk under standard model is higher than that under the internal model.
Nevertheless, using back testing (Logikelihood Ratio), both models are valid. Therefore, the measurement of
the capital charge of credit risk is recommended. The ranking of mudharabah credit risk profileis higher in:
Jakarta, West Java, Central Java, East Java, than that in outside Java.
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